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Kata Kunci : ABSTRAK

LKS; Pendekatan Kontekstual; Penelitian ini bertujuan mengembangkan LKS berbasis pendekatan
Kemampuan Komunikasi kontekstual yang memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif dalam
Matematis; Statistika meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi

statistika kelas VII SMP. Analisis kevalidan berdasarkan data hasil
validasi LKS oleh validator, analisis kepraktisan berdasarkan data
hasil angket respon siswa dan guru serta observasi keterlakasanaan
pembelajaran, dan analisis keefektifan berdasarkan data hasil tes
kemampuan komunikasi matematis siswa. Model pengembangan
LKS mengacu pada model 4-D (Four D Model) yang dimodifikasi
tanpa menggunakan tahap Desseminate menjadi model 3-D (Three D
Model) yaitu Define, Design, dan Develop dan menggunakan desaian
penelitian One Group Pre-test Post-test Design. Subjek penelitian
adalah siswa kelas VII SMP Torsina Il Singkawang yaitu 1 kelas
eksperimen yang berjumlah 34 siswa. Hasil penelitian yang diperoleh
yaitu 1) Hasil validasi LKS oleh validator menunjukkan skor rata-
rata yaitu 4,17 dengan kriteria baik yang berarti LKS memenuhi
kriteria valid. 2) Hasil angket respon siswa menunjukkan rata-rata
persentase yaitu 94% dengan Kriteria sangat baik, hasil angket respon
guru menunjukkan rata-rata persentase yaitu 88% dengan kriteria
sangat baik, dan observasi keterlaksanaan = pembelajaran
menunjukkan rata-rata persentase yaitu 96% dengan kriteria sangat
baik yang berarti LKS memenuhi kriteria praktis. 3) Hasil tes
kemampuan komunikasi matematis menunjukkan siswa yang
mencapai nilai KKM 70 secara individual sebanyak 29 siswa dari 34
siswa dan proporsi siswa mencapai KKM secara klasikal = 75% yang
berarti LKS memenuhi kriteria efektif.
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Keywords : ABSTRACT

LKS; Contextual Approach; This study aims to develop LKS based on a contextual approach that
Mathematical Communication meets the criteria of valid, practical, and effective in improving
Skills; Statistics students' mathematical communication skills in class VII junior high

school statistics material. The validity analysis is based on data from
the LKS validation results by validators, the practicality analysis is
based on data from student and teacher response questionnaires and
observations of learning implementation, and the effectiveness
analysis is based on data from student mathematical communication
ability test results. The LKS development model refers to the 4-D
model (Four D Model) which is modified without using the
Desseminate stage into a 3-D model (Three D Model) namely Define,
Design, and Develop and using the One Group Pre-test Post-test
Design research design. The research subjects were VII grade
students of SMP Torsina Il Singkawang, namely 1 experimental class
totaling 34 students. The results of the research obtained are 1) The
results of the LKS validation by the validator show an average score
of 4.17 with good criteria, which means that the LKS meets the valid
criteria. 2) The results of the student response questionnaire show an
average percentage of 94% with very good criteria, the results of the
teacher response questionnaire show an average percentage of 88%
with very good criteria, and the observation of learning
implementation shows an average percentage of 96% with very good
criteria, which means that the LKS meets practical criteria. 3) The
results of the mathematical communication ability test showed that
the students who reached the 70 KKM score individually were 29
students out of 34 students and the proportion of students reaching
the KKM classically was 75%, which means that the LKS meets the
effective criteria.

PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang diikuti dengan perkembangan
zaman, menjadi tantangan para tenaga pendidik dalam mengembangkan pola pikir dan kemampuan
calon penerus generasi mendatang. Berbagai peningkatan kualitas dalam mutu pendidikan telah
dilakukan oleh pemerintah, di antaranya adalah penerapan kurikulum dari tahun ke tahun salah
satunya Kurikulum 13 yang disesuaikan dengan kemampuan para peserta didik dan berbagai
pertimbangan yang telah dipersiapkan dengan matang. Berdasarkan Permendikbud Nomor 21 Tahun
2016 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah, berbagai kompetensi tersebut
dikelompokkan dalam empat kompetensi inti yang harus dicapai siswa dalam proses
pembelajaran. Keempat kompetensi inti  tersebut terdiri dari kompetensi inti  sikap
spiritual, kompetensi inti  sikap sosial, kompetensi inti pengetahun, dan kompetensi inti
keterampilan. Empat kompetensi inti yang tercantum dalam standar isi memuat berbagai kompetensi
dan keterampilan yang diharapkan akan dimiliki peserta didik setelah melaksanakan proses
pembelajaran, termasuk pembelajaran matematika.

Semua pembelajaran memiliki tujuan, khususnya mengenai pembelajaran matematika yang
dirumuskan National Council of Teacher of Mathematics (NCTM) (dalam Rachmayani, 2014: 14)
menyatakan bahwa pembelajaran matematika di sekolah dari jenjang pendidikan dasar hingga kelas
X1l memerlukan standar pembelajaran yang berfungsi untuk menghasilkan peserta didik yang
memiliki kemampuan berpikir, kemampuan penalaran matematis, memiliki pengetahuan serta
keterampilan dasar yang bermanfaat. Standar pembelajaran tersebut meliputi standar isi dan standar
proses. Standar isi adalah standar yang memuat konsep-konsep materi yang harus dipelajari oleh

123



peserta didik. Sedangkan standar proses adalah kemampuan-kemampuan yang harus dimiliki oleh
peserta didik untuk mencapai standar isi yang salah satu diantanranya adalah kemampuan komunikasi
(communication).

Kemampuan komunikasi matematis merupakan saah satu kemampuan yang harus dibekalkan
kepada siswa dalam pelajaran matematika (Wahyuni, Utami, & Husna, 2016: 81-82). Dalam hal ini,
komunikasi bukan sekadar komunikasi secara lisan atau verbal tetapi juga secara tertulis dimana
peserta didik mampu menyatakan ide-ide matematika secara lisan maupun tulisan (Rachmayani, 2014:
14). Menurut Ramellan, dkk. (2012: 77) dengan komunikasi siswa dapat meningkatkan kosakata,
mengembangkan kemampuan berbicaranya, menulis ide-ide secara sistematis, dan memiliki
kemampuan belajar yang lebih baik. Dalam Permendikbud No. 20 Tahun 2016 tentang Standar
Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar dan Menengah, dalam pembelajaran matematika siswa harus
mampu mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah. Hal ini diperkuat dalam Permendikbud No. 21 Tahun 2016 yang
menjelaskan bahwa dalam kompetensi dasar yang harus dimiliki siswa adalah kemampuan
mengkomunikasikan gagasan matematika dengan jelas dan efektif. Sehingga melalui proses
komunikasi, siswa dapat bertukar pikiran dan sekaligus mengkarifiasi pemahaman dan pengetahuan
yang mereka peroleh dalam pembelajaran (Soraya, Rosmaiyadi, & Wahyuni, 2021: 29).

Namun, menurut Tiara, dkk. (2020: 41) menyatakan bahwa kemampuan komunikasi
matematis siswa di Indonesia termaksud rendah, berdasarkan survei yang dilakukan oleh Program for
International Student Assessment (PISA) oleh Organization Economic Cooperation and Development
(OECD) pada tahun 2012 dan tahun 2015. Hasil PISA tahun 2012 menunjukkan bahwa rata-rata
kemampuan komunikasi matematis siswa Indonesia adalah 375 dengan nilai standar 494 dan posisi
Indonesia berada pada ranking ke 64 dari 65 negara. Selanjutnya, PISA melakukan survei pada tahun
2015 menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan matematis siswa Indonesia adalah 386 dengan nilai
standar 490.

Dari paparan sebelumnya sudah jelas terlihat bahwa sangat pentingnya kemampuan
komunikasi siswa dalam pembelajaran matematika. Dengan komunikasi yang baik, siswa dapat
mengemukakan idenya dalam suatu pemecahan masalah baik permasalahan matematika ataupun
masalah yang dihadapi sehari-hari (Nobonnizar, 2013). Mengingat matematika tidak mudah dipelajari
maka pembelajaran matematika harus dibuat sedemikian rupa sehingga menarik siswa untuk belajar.
Oleh karena itu, dalam proses belajar mengajar tentunya dibutuhkan sumber belajar guna menunjang
pembelajaran matematika yang dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.

Menurut Asosiasi Teknologi Komunikasi Pendidikan (AECT) (dalam Prastowo, 2018: 50)
menyatakan bahwa sumber belajar meliputi semua sumber baik berupa data, orang maupun benda
yang dapat digunakan untuk memberi fasilitas (kemudahan) belajar bagi peserta didik. Jika berangkat
dari pandangan tersebut, sumber belajar berarti meliputi semua komponen sistem instruksional, baik
secara khusus dirancang maupun menurut sifatnya dapat digunakan atau dimanfaatkan dalam kegiatan
pembelajaran termaksud bahan ajar adalah salah satu yang utama di dalamnya (Prastowo, 2018: 50-
51). Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran tidak akan bisa diselengggarakan tanpa adanya bahan ajar.

Bahan ajar sesungguhnya (baik itu informasi, alat, maupun teks) yang disusun secara
sistematis yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai peserta didik dan
digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan untuk perencanaan dan penelaahan implementasi
pembelajaran, contohnya: buku pelajaran, modul, handout, LKS, model atau maket, bahan ajar audio,
dan bahan ajar interaktif (Prastowo, 2018: 51). Pada pembelajaran menggunakan Kurikulum 2013,
salah satu bahan ajar yang sangat dibutuhkan dan perlu dikembangkan adalah Lembar Kerja Siswa
(LKS).

Menurut Prastowo (2011: 204) LKS adalah suatu bahan ajar yang berisi materi, ringkasan dan
petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas yang harus diselesaikan siswa yang mengacu pada kompetensi
dasar yang harus dicapai. Pendapat lain dikemukakan Darmodjo dan Kaligis (dalam Salirawati, 2006:
2) meyatakan bahwa LKS merupakan sarana pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam
meningkatkan keterlibatan atau aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar. Sedangkan menurut
Trianto (dalam Nurdin dan Andriantoni, 2016: 111) mendefenisikan LKS adalah panduan siswa yang
digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan dan pemecahan masalah. Selanjutnya menurut
Belawati (dalam Shobirin, dkk. 2013: 64) menyatakan bahwa tujuan penyusunan LKS yaitu: 1)
memudahkan siswa untuk berinteraksi dengan materi; 2) meningkatkan penguasaan materi siswa; 3)
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melatih kemandirian belajar siswa; dan 4) memudahkan dalam pemberian tugas. Adapun hal yang
harus diperhatikan dalam pengembangan LKS adalah komponen yang ada di dalam struktur LKS itu
sendiri. Struktur LKS secara umum memuat diantaranya judul LKS, petunjuk belajar (petunjuk siswa),
kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, tugas-tugas dan langkah-langkah kerja, dan
penilaian (Depdiknas, 2008: 24). Selain itu LKS dikatakan berkualitas baik dinilai dari tiga aspek
kelayakan yang dinyatakan oleh Darmodjo dan Kaligis (dalam Fatkhurrokhman dkk, 2017: 105) yaitu
aspek didaktik, aspek konstruksi, dan aspek teknik, ditambah aspek yang lain yaitu materi.

Kemudian LKS yang digunakan sebagai bahan ajar harus menyajikan soal-soal yang sesuai
dengan kriteria kemampuan komunikasi matematis kemudian disesuaikan dengan kebutuhan siswa di
kelas sehingga mempermudah siswa memahami materi yang sedang dipelajari dan dapat membantu
siswa mengembangkan potensi diri. Selanjutnya siswa juga perlu diajarkan langkah-langkah dalam
menemukan sesuatu yang baru dalam proses pembelajaran misalnya siswa menemukan rumus sendiri.
Oleh karena itu, dengan adanya LKS proses pembelajaran tidak berpusat pada guru tetapi siswa bisa
bekerja dengan panduan yang sudah ada dengan demikan siswadapat menemukan sesuatu yang baru
bagi mereka dan mempunyai kesan yang baik terhadap materi yang disampaikan.

Namun berbeda dengan kenyataan yang terjadi di lapangan, terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi kemempuan komunikasi matematis siswa, sehingga menjadi kendala bagi siswa dalam
perkembangannya. LKS dibeli melalui penerbit yang datang ke sekolah. LKS yang digunakan hanya
berisi materi dan soal-soal yang bersifat rutin dan tidak memenuhi kebutuhan siswa, artinya LKS tidak
memuat kegiatan pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung dalam penerapan konsep
matematika. LKS seperti ini kurang membekali siswa dengan pengalaman belajar dan tidak
mendukung perkembangan kemempuan komunikasi matematis siswa, sehingga perlu perlu
dikembangkan LKS pendukung. Sehingga berdasarkan pemaparan sebelumnya, Andriyani (2016: 67)
mengatakan bahwa LKS vyang digunakan dalam pembelajaran matematika masih kurang
meningkatkan kemampuan matematis siswa. Kemudian menurut Apriana, dkk. (2015: 2) menyatakan
bahwa guru berkecenderungan dalam menyampaikan materi, hanya menjelaskannya kemudian
memberikan kesempatan siswa untuk bertanya. Kesempatan ini umumnya kurang dimanfaatkan oleh
siswa, sehingga agar siswa aktif belajar maka diberikan LKS secara individu. Kemudian dari hasil
siswa mengerjakan LKS kemudian dibahas tanpa meminta siswa untuk menjelaskan proses dari
penyelesaian soal yang dikerjakan, melainkan hanya melihat hasil akhir dari jawaban soal yang
dikerjakan. Jika proses pembelajaran berlangsung seperti itu, maka kemampuan komunikasi matematis
siswa akan terabaikan.

Sedangkan tujuan peneliti dalam pengembangan bahan ajar adalah berupa LKS yang dapat
digunakan sebagai salah satu bahan ajar yang mampu meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa dalam menyelesaikan suatu permasalahan khususnya dalam materi statistika.
Statistika adalah salah satu materi yang diajarkan di kelas VII pada Kurikulum 2013 di semester
genap. Dari hasil wawancara dengan salah satu guru matematika mengatakan bahwa siswa mengalami
kesulitan dalam belajar konsep matematika, seperti kesulitan dalam memahami mean dan nilai
tengah. Masih banyak siswa yang merasa sulit ketika diberikan soal cerita yang panjang dan juga
kebanyakan siswa kurang teliti dalam menyelesaikan soal dengan menggunakan data yang cukup
banyak.

Berdasarkan permasalahan di atas, menjadikan guru sebagai faktor utama dalam pembelajaran
adalah keinginan untuk menciptakan situasi yang memotivasi siswa untuk belajar di kelas. Oleh
karena itu, berkaitan dengan bagaimana mengimplementasikan Kurikulum 2013, telah diatur dalam
Permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Pendidikan
Menengah, yaitu untuk mencapai pembelajaran yang berkualitas perlu menerapkan pendekatan
pembelajaran yang sesuai dengan prinsip-prinsip pembelajaran adalah pendekatan pembelajaran
kontekstual. Penting juga untuk dicatat bahwa pembelajaran matematika di SMP berdasarkan
Kurikulum 2013 tidak hanya bertujuan agar peserta didik memahami dan menguasai konsep. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa dalam mengaitkan permasalahan yang ada di kehidupan sehari-hari untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis adalah pembelajaran kontekstual.

Dalam Komalarasi (2014: 27) pembelajaran kontekstual menghendaki materi pembelajaran
tidak semata-mata dikembangkan dari buku teks, tetapi materi juga dikembangkan dari konteks
lingkungan kehidupan siswa sehari-hari, baik lingkungan fisik, kehidupan sosial, budaya, ekonomi,
maupun psikologis, dan keterpaduan antara materi pelajaran. Dengan demikian, dapat dikatakan pula
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bahwa pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan materi
yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan memotivasi siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka. LKS yang
dikembangkan menggunakan pendekatan REACT. Pendekatan pembelajaran REACT yang
dikembangkan oleh Crawford (dalam Zahro, dkk. 2017: 65) menyarankan bahwa untuk menggunakan
pendekatan pembelajaran kontekstual REACT sebagai berikut: 1) relating (mengaitkan /
menghubungkan); 2) experiencing (mengalami); 3) applying (menerapkan); 4) cooperating (bekerja
sama); dan 5) transferring (mentrasfer).

LKS berbasis pendekatan kontekstual yang ditujukan dalam penelitian ini adalah LKS yang
dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa yang berhubungan
dengan kehidupan nyata. Menurut Andriyani (2016: 65) dengan pengembangan LKS siswa sudah
dapat menguasai materi yang ada pada LKS dan kemampuan komuniksi matematis siswa meningkat.
Senada dengan yang dinyatakan Utomo, dkk. (2016: 2) melalui pengembangan LKS siswa
menunjukkan respon positif terhadap bahan pembelajaran berbasis kontekstual untuk memfasilitasi
kemampuan komunikasi matematika. Konteks masalah yang dimunculkan adalah situasi atau
peristiwa yang sesuai dengan konsep yang dipelajari. Dalam pengembangan LKS berbasis kontekstual
ini diharapkan peserta didik akan lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar matematika karena
mereka merasa dekat dengan konsep matematika dalam penerapannya di kehidupan nyata.

METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan (Research and Development) yaitu
pengembangan LKS matematika. Penelitian ini menggunakan Model 4-D yang dikembangkan oleh
Thiagarajan, Semmel dan Sernmel dengan sedikit modifikasi yaitu penyederhanaan yang semula
terdiri dari 4 tahap mulai dari tahap define (pendefenisian), tahap design (perancangan), tahap develop
(pengembangan), dan tahap desseminate (penyebaran) menjadi 3 tahap hanya sampai tahap develop
(pengembangan) (Widadi, dkk. 2017: 154). Analisis kevalidan LKS diukur dari validasi LKS oleh
validator. Analisis kepraktisan LKS diukur dari respon siswa, respon guru dan keterlaksanaan
pembelajaran untuk mengetahui sejauh mana kemudahan dan keterbantuan LKS dapat digunakan
dalam pembelajaran pada uji coba lapangan. Analisis keefektifan diukur dari hasil tes kemampuan
komunikasi matematis siswa. Penelitian ini dilakukan SMP Torsina Il Singkawang pada bulan Mei
tahun 2021 dan subjek penelitian adalah siswa kelas V11 sebanyak 34 siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Kevalidan LKS
Analisis kevalidan dilakukan untuk mengetahui apakah LKS yang dikembangkan memenuhi

kriteria valid berdasarkan data hasil validasi LKS oleh validator.

Tabel 1. Hasil Validasi Lks Oleh Validator

Asg;enli Ii?ng 1 Vahd; tor 3 Rata-rata Kriteria
Kualitas Materi 411 4,00 4,33 4,15 Baik
Syarat Didaktik 4,00 4,00 4,33 4,11 Baik
Syarat Konstruksi 417 4,00 4,33 417 Baik
Syarat Teknis 4,30 4,10 4,20 4,40 Sangat Baik

Kesimpulan 4,17 Baik

Dari Tabel 1, dapat diketahui bahwa hasil validasi LKS oleh validator menunjukkan skor
diperoleh skor rata-rata 4,17 dari nilai maksimal 5,00 dengan kriteria baik. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Arpani, dkk (2018: 128) menyatakan bahwa LKS berdasarkan
pembelajaran kontekstual dikategorikan baik dan cocok untuk digunakan sebagai alat belajar dari

126



validasi ahli yang diperoleh skor rata-rata 4,3. Syarat didaktik memiliki skor yang paling rendah
dibandingkan dengan syarat yang lain yaitu sebesar 4,11 dengan kriteria baik. Menurut Surachman
(dalam Nurdin dan Adriantoni, 2016: 114-115) syarat didaktik berkaitan dengan perbedaan
kemampuan individual siswa, proses menemukan prinsip/konsep yang berfungsi sebagai petunjuk
mencari informasi, memberikan stimulus melalui berbagai kegiatan, dan mengembangkan kemampuan
komunikasi sosial dan emosional pada diri anak. Hal ini berarti syarat didaktik pada LKS yang
kembangkan tidak sebaik dengan syarat-syarat yang lainnya.

2. Analisis Kepraktisan LKS

Analisis kepraktisan dilakukan untuk mengetahui apakah LKS yang dikembangkan memenuhi
kriteria praktis berdasarkan data hasil angket respon siswa dan guru serta observasi keterlaksanaan
pembelajaran.

Tabel 2. Hasil Angket Respon Siswa

Indikator Penilaian Persentase Kriteria
Kemudahan penggunaan LKS 94% Sangat Baik
Kemuda_han mengikuti proses 93% Sangat Baik
pembelajaran
Keterbantuan siswa dalam memahami 0 .
materi menggunakan LKS 95% Sangat Baik
Keterbar!tuan siswa dalam proses 89% Sangat Baik
pembelajaran

Rata-rata Persentase 94% Sangat Baik

Dari Tabel 2, dapat diketahui bahwa respon yang diberikan oleh siswa diperoleh rata-rata
persentase sebesar 94% berada pada kriteria sangat baik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Arpani, dkk (2018: 128) menyatakan bahwa siswa memberikan respon sangat baik
dengan persentase 80% dengan kategori yang sangat praktis.

Tabel 3. Hasil Angket Respon Guru

Indikator Penilaian  Persentase Kriteria
Penyajian Materi 88% Sangat Baik
Penyajian LKS 88% Sangat Baik
Rata-rata Persentase 88% Sangat Baik

Dari Tabel 3, dapat diketahui bahwa respon yang diberikan guru matematika diperoleh rata-
rata persentase sebesar 88% berada pada kriteria sangat baik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sulastri (2017: 128) menyatakan bahwa respon guru termaksud kategori “positif”
dengan rerata persentase 83,75% sehingga LKS bebasis kontekstual dikatakan praktis.

Tabel 4. Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
Persentase

Keterangan Rata-rata Kriteria
Pertemuan 1 100% Sangat Baik
Pertemuan 2 90% Sangat Baik
Pertemuan 3 100% Sangat Baik
Pertemuan 4 93% Sangat Baik
Rata-rata 96% Sangat Baik

Dari Tabel 4, dapat diketahui bahwa keterlaksanaan pembelajaran selama pembelajaran
berlangsung dengan menggunakan LKS yang dikembangkan diperoleh rata-rata persentase sebesar
96% berada pada kriteria sangat baik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Purnamasari dan Lestari (2017: 18) menyatakan bahwa persentase observasi keterlaksanaan
pembelajaran sebesar 84,38 % dengan kriteria sangat baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
pembelajaran matematika dengan menggunakan pengembangan LKS berbasis pendekatan kontekstual
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untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa dapat terlaksana dengan baik pada
materi statistika di kelas VII SMP Torsina Il Singkawang.

3. Analisis Keefektifan LKS
Analisis keefektifan dilakukan untuk mengetahui apakah LKS yang dikembangkan memenuhi
kriteria efektif berdasarkan data hasil pre-test dan post-test kemampuan komunikasi matematis siswa.

Tabel 5. Hasil Uji N-Gain
Kemampuan Komunikasi

N-Gain Kiriteria

Matematis
Nilai Minimum 0,45 Sedang
Nilai Maksimum 0,79 Tinggi
Rata-rata 0,62 Sedang

Dari Tabel 5, dapat diketahui bahwa adanya peningkatan kemampuan komunikasi matematis
sesudah diajar menggunakan LKS berbasis pendekatan kontekstual yang berada pada kriteria sedang
dengan perolehan N-Gain yaitu sebesar 0,62. Perolehan N-Gain perindikator kemampuan komunikasi
matematis yaitu indikator 1) kemampuan mempresentasikan persoalan menggunakan uraian, istilah,
notasi, model matematik/rumus, diagram, grafik, atau tabel dengan tepat sebesar 0,41 berada pada
kriteria sedang; 2) kemampuan menjelaskan ide atau strategi dalam bentuk uraian yang relevan
sebesar 0,71 berada pada kriteria tinggi; dan 3) kemampuan memberikan alasan atau penjelasan
terhadap suatu pernyataan sebesar 0,66 berada pada kriteia sedang. Hal yang dipaparkan sebelumnya
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rangkuti dan Rangkuti (2018: 168) menyatakan bahwa
bahan ajar yang dikembangkan berbasis pembelajaran kontekstual telah meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis dengan besar peningkatan berada dalam kategori ”Sedang” yakni dengan nilai
Gain 0,59.

Tabel 6. Hasil Uji Ketuntasan Individual

Variabel Rata-rata Sandar Deviasi thitung ttabel
Post-test 77,71 7,709 5,829 1,692
N =234

Dari Tabel 6, dapat diketahui bahwa rata-rata kemampuan komunikasi siswa mencapai KKM
yaitu 70. Hasil analisis pada kelas eksperimen diperoleh nilai t;;,,,, yaitu sebesar 5,829 > t.,;,, yaitu
sebesar 1,692. Setelah menggunakan pengembangan LKS berbasis pendekatan kontekstual diperoleh
sebanyak 29 tuntas dan 5 siswa tidak tuntas. Hal ini berarti rata-rata kemampuan komunikasi
matematis siswa pada kelas eksperimen mencapai ketuntasan belajar individual. Selanjutnya uji
ketuntasan Klasikal, hasil analisis pada kelas eksperimen diperoleh z;,,,,, = 1,386 > z, ,5 = 0,1736. Hal
ini dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen mencapai
ketuntasan klasikal dengan proporsi siswa yang mencapai KKM = 75%. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Nurhayati, 2017: 131) menyatakan Zj,;.,, = 1,81 > Z,,s = 1,64 maka
dapat disimpulkan bahwa proporsi mahasiswa pada pembelajaran mencapai tuntas individual telah
mencapai ketuntasan klasikal sebesar 75%.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan oleh peneliti pada bab 1V sebelumnya, maka
dapat disimpulkan bahwa pengembangan LKS berbasis pendekatan kontektual untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi statistika kelas VIl SMP berdasarkan rumusan
sebagai berikut.
1. LKS yang dikembangkan dengan berbasis pendekatan kontekstual valid dalam meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi statistika kelas VII SMP berdasarkan hasil
validasi LKS oleh validator diperoleh skor rata-rata 4,17 dengan Kriteria baik.
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2. LKS yang dikembangkan dengan berbasis pendekatan kontekstual praktis dalam meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi statistika kelas VII SMP berdasarkan hasil
respon siswa diperoleh rata-rata persentase 94% dengan kriteria sangat baik, respon guru diperoleh
rata-rata persentase 88% dengan Kriteria sangat baik, dan observasi keterlaksanaan pembelajaran
diperoleh rata-rata persentase 96% dengan kriteria sangat baik.

3. LKS yang dikembangkan dengan berbasis pendekatan kontekstual efektif dalam meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi statistika kelas VIl SMP berdasarkan nilai N-
Gain adanya peningkatan kemampuan komunikasi matematis sesudah diajar menggunakan LKS
berbasis pendekatan kontekstual yang berada pada kriteria sedang dengan perolehan N-Gain yaitu
sebesar 0,62 dan tes kemampuan komunikasi matematis menunjukkan siswa yang mencapai nilai
KKM 70 secara individual sebanyak 29 siswa dari 34 siswa dan proporsi siswa mencapai KKM
secara klasikal = 75% .

Saran

Pengembanga LKS serupa dapat dilanjutkan dengan mengintegrasikan etnomatematika dalam
penyampaian masalah ataupun kajian pembelajaran materi matematika, sehingga akan lebih menarik
dan sesuai dengan kebiasan dan kehidupan sehari-hari siswa di lingkungan tempat tinggal
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